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ABSTRACT

This activity aims at proposing the contemplation and necessary
treatment to prepare workers in facing their retirement period so that they
may get rid of their anxiety which may disturb their life. Therefore, the
management of an institution should give necessary training for their
workers to prepare their retirement period (MPP). This activity is conducted
using some methods as speech, discussion, and consultation. The solution
is taken from the participants since they are aware of their own needs, wants,
abilities and obstacles. The solution from the participants is expected to
be conducted and applied easily, since they obviously tend to obey the
commitment created by them. After conducting this activity, there are
some significant changes in discourse from the participants in terms of
retirement condition, the next activities to be committed and how to start
a new activity.

Kata kunci: masa pensiun, post power syndrome, stase, penyesuaian,
aktivitas

PENDAHULUAN

Individu yang bekerja, baik padasektor pemerintahan maupun swasta,
padasaatnyananti pasti akan menga ami suatu klimaksdalam pekerjaannya.
Klimakskerjamasi ng-masing individu dipengaruhi oleh banyak faktor, dan
mas ng-masing faktor mempunyai interaks yang berbeda-bedaantaraindividu
satu denganyang lain, karenaadaindividual differences ddam masing-masing
individu. Salah satu hal yang pasti adal ah bahwa pada setiap individu yang
memasuki masadewasaakhir atau masalanjut usiapasti akan mengalami
berbaga perubahan, termasuk ddam hal ini addahterjadinyaperubahanddam
hal kekuatan dan ketahanan kerja. Meskipun demikian, terjadinyaperubahan
kekuatan dan ketahanan kerjatetap bersifat relatif padakehidupan masing-
mesngindividu.
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Suatu kondis pskologisyang terjadi padasetigp pekerjayang mengdami
dan merasa sudah tiba saatnya untuk berhenti bekerja(pensiun) tentu sgja
jugatidak sama. Pensiun oleh beberapa pekerjadapat dianggap sebagal suatu
masayang dinanti-nantikan, tetapi jugaadayang menganggap sebagal suatu
masayang mencemaskan, sehinggatidak tahu apayang akan dilakukannya
kel ak gpabiladirinyapendun. Bebergpahd yang menyebabkan kecemasannya
datang diantaranyaadal ah : belumtahu gpayang akan dikerjakannyadi rumah,
penghasilan yang diterimanyaakan menurun dari penghasilannyasaat ini,
kesempatan bertemu dengan teman-teman kerjanyasudah seperti terputus,
bagi yang mempunyal jabatan sudahtidak akan menerima perlakuan” isimewa
lagi (seperti berbagai fasilitasyang dirasakannyasaat masih bekerja), dil.
I ndividuyang mengaami ha-ha demikian dapat dikatakan sedang mengdami
Post Power Syndrome, yaitu suatu sindromakecemasan yang dialami oleh
seseorang yang kehilangan kekuasaan (power).

Gambaran diatas menuntut adanyasuatu pemikiran dan tindakan yang
perlu dipersiapkan dan direncanakan secaramatang bagi seorang pekerja
untuk menghadapi masapendunini, sehinggadapat terhindar dari kecemasan
yang berkepanjangan yang dapat mengaganggu kehidupan selanjutnyayang
idealnyaklimaksitu happy end. Untuk itu pihak mangemen suauingang perlu
memberi beka cara-caramempers gpkan dan merencanakan bagi parapeker-
janyayang sudah memasuki masapersigpan pensiun (MPP).

Tu1 uan pengabdian masyarakat ini adalah::
. Mensosialisas kan tentang apatujuan instans menerapkan masapensiun
bagi pegawai

2. Memberikan gambaran tentang apa saja hak-hak dan kewajiban yang
masih melekat kepadanya

3. Médakukan deteks akan bagaimana perasaan, apakebutuhan, keinginan
dan rencanakegiatan yang akan dilakukan oleh pekerjayang memasuki
masapensiun

Sedangkan manfaatnyaadaah
. Pesertamemahami tujuan dan alasan suatu instansi menerapkan masa
pensiun bagi pegawai

2. Pesertamenjadi mengatahui gpasgahak dan kewgjiban yang mashmelekat
kepadanyasetelah pensiun

3. Menambah wacanatentang baga mana perasaan, dan gpasgjasebenarnya
kebutuhan, keinginan dan rencanakegiatan yang akan dilakukan oleh
pekerjayang memasuki masapensiun
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian pensiun, ddam KamusBesar Bahasalndonesia(1994) adalah
tidek bekerjalagi karenasdesai dinasnya Turner dan Hdms(1991) menjelaskan
pensun sebagal suatu akhir dari tugassuatu pekerjaan formal danawal dari suatu
peran baru dalam kehidupan, diantaranyaberupaharapan perilaku seanjutnya
dan bagaimanamel akukan mendefinis ulang (redefini) atasdiri (self). Kedua
penjelasan tentang pensiun di atas sudah cukup mewakili untuk mengerti apa
itu sebenarnyapens un, yang dapat dis mpulkan sebagal suatu akhir dari tugas
satuyang sfatnyaforma untuk kemudian mengahadapi tugasberikutnya.

Adaduamacam jenispensiun, yaitu pensiun dini dan pensiunreguler,
semuanyamembutuhkan suatu perencanaan dan persigpan. Banyak penditian
yang menhasi | kan data bahwa setiap pensiun pasti akan membawadampak
padaindividu yang menjaaninya, baik dampak psikologis, sosia, ekonomi,
dil. sehinggaberbagai perencanaan dan persigpanyang perlu dilakukan adalah
jugamencakup aspek-aspek tersebut. Tanpaadasuatu perencanaan dan per-
Sapan, pens un dapat menimbulkan suatu kondis yang penuh tekanan/stress
seperti hasil penditianyang dilgporkan oleh Mathewsdkk. (1982), Mattiladkk.
(1989), Aldwin (1990) dan jugaBosse dkk. (1991), sehinggapenisun harus
difahami secarapropors ond dengan pemahaman secarabaik dan benar terhadap
faktor-faktor yang menyebabkan stressfull tersebut.

Alasan Individu Dipensiun

Adabeberapaal asan mengapaindividu dipensiun yang dikemukakan
oleh Turner & Helms (1991) yang mendasarkan pada beberapamitosatau
sterectipekuat di negara-negaraBarat tentang pekerjalanjut usia, diantaranya
addah:
1. Pekerjalanjut usiaadalah pekerjayang lambat dalam bekerja, kurang
(bahkantidak dapat) memenuhi persyaratan standar produktivitasyang
ditentukan perusahaan
Pekerjalanjut usiaterlalu sering tidak masuk kerja (absent)
Pekerjalanjut usiasecarafisik kurang dapat memenuhi kebutuhan peru-
sahaan
Pekerjalanjut usabanyak yangtidak fleksbe, sulit dilaihdan dikembangkan
karenamerekasulit untuk dapat menerimaperubahan
Gaji pekerjalanjut usiaakan menmbah beban perusahaan, yang rasionya
sudahtidak redlistislagi dengan peningkatan kinerjanya

o b~ wbd
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Pertimbangan |ainnyaada ah adanyasuatu realitabahwapartispas ke-
kuatan kerjaindividu lanjut usiasekarang ini sangatlah rendah dan terjadi
penurunan dari tahun ketahun, tahun 1936 ada 68,4%, tahun 1940 ada41,86%
dantahun 1994 tingga 16,8%. Kondis tersebut merupakan dasar bagi peme-
rintah untuk menentukan usiapensiun dan jugaperlu membatas pekerjalanjut
usa

Stase Pensiun
Pensiun bukanlah suatu tahap atau stase yang datang dengan tiba-tiba,
melainkan suatu tahap yang telah meldui proses dengan berbagai fase. Proses
dadlammenuju pendunitu, banyak yang masih kurang mengerti dan mengetahui
baga manaproses pensunitu. Prosesyang terjadi besertastase-stasenya, tidak
mutlak didami oleh setigpindividu, melankantergantung padadiri individuitu
sendiri. Kecudli itu, setigp staseyang didami olehindividutidak seau berurutan,
dapat melompat. Idealnya, sebelum individu memasuki masapensiuntelah
memehami dan mengerti bagaimanamenyikapi pensiun, apaitu kebijakan
pensiun dan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pensiun. Sebagai
pel engkap wawasan, berikut dikemukakan pendapat Robert Atchley danjuga
pendapat Williamson, Monley dan Evans(dalam Turner, 1982; Rybash dkk.,
1991) yang mengemukakan beberapa stase dalam masamenjelang pensiun
danmasapensunitu sendiri, yaitu:
1. Stase Pra-Pensiun
Staseini dibagi menjadi dua, yaitu remote stage (jangkapanjang)
dannear stage (jangkapendek). Staseini seringkali disiapkan dengan
program masapersigpan pensiun (pre-retirement) yang menuntut peran
sertaaktif dari individu yang hendak pensiun dan kel uarganya, sehingga
individu dan kel uarganyaakan benar-benar siap saat masapensiunnya
tiba. Prediktor utamaterhadap sikap pada pensiun yang paling sering
dipergunakan adal ah kesehatan fisk dan penghasilan.

2. StaseHoneymoon
M erupakan stase pertamasaat inidivdu benar-benar memasuki masa
pensiun, seringkali ditandal dengan rasaeuforia yang muncul karena
merasakan adanya suatu kebebasan baru. Staseini panjang pendeknya
ditentukan olehindividunyasendiri sertabaga manamemanfaatkannya
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3. Stase Disengagement (stase yang tidak menyenangkan)

Staseini dikatakan jugasebagal suatu stase pel epasan. Padastaseini
(terutama padaindividu yang pernah menduduki jabatan yang tinggi)
cenderung mengalami post power syndrome, dan tingkat kedalaman stase
ini terkait dengan menurunnyakondis kesehatan, keterbatasan finansid,
dan kurang mengerti akankondis dirinyasendiri. Individu sering mengdami
gangguan-gangguan dalam hubungan persahabatan (relationship).

4. Stase Re-Orientation

Individuyang memasuki masapens un dantidak pernah mendapatkan
banyak batu sandungan atau hambatan, perlu melakukan re-orientas untuk
menyesuaikan diri terhadap Situas baru. Padastasere-orientas ini banyak
pens unan yang mampu berperan aktif dalam berbagai kegiatan, sehingga
dapat saling membantu dengan pens unan lainnyasecaraforma maupun
informal, misalnyadengan adanyaorganisasi retired senior volunteer
programe (program sukarelapensiunan senior).

5. Stase Stabilitas
Igtilah gabilitasddam hd ini diartikan dengan adanyakeg egankriteria
ataskeberhadlanindividu ddammenghadapi perubahanyangterjadi. Stase
ini dicapal olehindividu yang sudah mampu menetapkan pilihan (-pilihan)
gpayang akan dikerjakan atau dil akukan padasaat dirinyapensiun, diikuti
dengan pd aksanaan atas pilihannyadan mampu menikmati kehidupan dan
performandnya.

6. Stase Terminasi
Staseini terjadi pada pensiunan yang disebabkan oleh sakit dan
ketidakberdayaan atau ketidakmampuannyakarenakondis usialanjut.
Terjadi suatu peralihan peran keindividu yang sakit dan tidak mampu
melakukan apa-apalagi, kondis ini terjadi tergantung padakondis fisk
dan otonomi diri individu.

Faktor-faktor yang dianggap berhubungan dengan stress pada pensiunan
secaragarisbesar dapat dikel ompokkan menjadi tiga, yaitu faktor kesehatan,
penghasi|an dan pengiun yang tidak dihargpkan. Faktor unik yang berhubungan
dengan stress pensiun adal ah dalam hal hubungan perkawinan yang oleh
karenanyadi sebut dengan the husband underfoot syndrome yang kebanyakan
malah menyerang kaumisiri sang pensiunan.
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Pensiun dan Gaya Hidup

Perubahan gatusdaamdiri pensunan menjadikanindividujugame akukan
perubahan dalam gaya hidupnya. Hanstein dan Wapner (dalam Rybash dkk.,
1991) menyebutkan empat carapandang individu padamasapensiun yang
dapat mempengaruhi gayahidupnya, yaitu:

1. Transitionto Old Age, menjdani masatranss ddlammemasuki usalanjut,
ada perasaan bahwa pens un merupakan suatu masadimanaterjadi pele-
pasan diri padasegal aaktivitas, merekaakan sangat menikmati kondis
dan keadaan tersebut.

2. New Beginning, menganggap masapens un sebagal Suatu masadatangnya
kesempatan baru dalam kehidupanindividu sehinggadapat mengembangkan
hobi dan aktivitaslainnyayang selamaini dinikmeati hanyakaaumempunya
waktu senggang.

3. Continuation, suatu masadimanaindividu memiliki suatu kesempatan
untuk melanjutkan aktivitasnya, baik dalam hal pekerjaan, hobi, dll Iebih
dikaitkan dengan keahliannya.

4. Impossed Disruption, sebagal Suatu masanegetif, karenapensundiperseps
dengan kehilangan pekerjaan, teman-teman, dan hilangnyakesempatan untuk
berkarya.

Dukungan maupun sikap masyarakat di lingkungan individu pensiunan
penting dalam menentukan perasaan dan hargadiri individu pensiunan. Menurut
Ekerdt (1986) dengan busy ethic-nya, agar para pensiunan tetap merasa
berguna, maka mereka sebaiknya diberi kesempatan untuk menentukan
aktivitasbermanfaat gpayangingindiikutinya. Turner dan Hms91991) men-
Jelaskan beberapa penyesuai an yang dianjurkan untuk dilakukan oleh para
pensiunan, maiputi :

1. Penyesuaian Psikologis

Perdihan dari suatu kehidupan kerjayang mempunya suatuidentitas
signifikan ke suatu kehidupan tanpa pekerjaan yang memiliki identitas,
membutuhkan suatu penyesuaian psikologisyang cukup sulit. Penyesuaian
psikologisyang baik berarti mampu mengembangkan suatu gayahidup
yang berkes nambungan antaramasakini dengan masala unyasertamampu
memenuhi kebutuhan jangka panjangnya, kesuksesannyaditandai dengan
adanyaresolus yang harmonis.
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2. Penyesuaian Penghasilan (baca: Keuangan)

Gambaran pertamaindividu yang pensiun ada ah akan berkurangnya
penghasilan mereka. Banyak pens unan yang membutuhkan penghasilan
lebih dari sekedar untuk hidup layak. Russel Ward (1984) menemukan
bahwabanyak parapens unan yang merasakan ketidakstabilan keuangan
padaawa kehidupan masapens unnya, merekakebanyakan menghabiskan
keuangannyauntuk makan, perumahan dan perawatan kesehatan. Individu
yang mengalamui masa pensi un, dan sudah memperhitungkan bahwa
kondisi tersebut akan terjadi, keadaan itu tidak menjadi masalah yang
cukup berarti baginya, adaha lain yang tidak tergantikan oleh nilai uang
secarariil yang saat ini dapat dikerjakannyasetd ah memasuki masapensun.

3. Penyesuaian Sosial
Pens un secarasignifikan berhubungan dengan berkurangnyakontak
sosial hubungan kerja, kompensasinya adalah dengan mempererat
hubungan pertemanan (friendship). Individu dapat melihat Ss positif dan
S negatif dari berhentinyakerjaini terhadap hubungan sosanya.

MATERI DAN METODE PELAKSANAAN
A. Kerangka Pemecahan Masalah
Memperhatikan uraian permasd ahan yang td ah dikemukakan sebelumnya,

beberapalangkah yang dapat dilakukan ol eh pihak-pihak yang tekait dengan

pekerjasebel um merekamemasuki masapensun antaralain:

1 Mdakukansosdisad tentang gpatujuaningans menergpkan masapensun
bagi pegawal

2 Memberikan gambaran tentang apa sgjahak-hak dan kewajiban yang
masih melekat kepadanya

3 Pihakingans meakukan deteks akan bagaimanaperasaan, gpakebutuhan,
keinginan dan rencanakegi atan yang akan dilakukan oleh pekerjayang
memasuki masapensiun.

B. Realisasi Pemecahan Masalah
Kegiatanini dilaksanakan secarabertahap dengan strategi:
1) Sebelum pelaksanaan kegiatan dil akukan penjgjakan tentang kondisi
Pegawa yang memasuki M PP (pesarta), dengan tujuan untuk mendapatkan
gambaran tentang berapaaspek yang menjadi target sasaran kegiatan.
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Hasl| pel aksanaan strategi ini menunjukkan bahwalebih dari separoh
pesertabd um mempunya gambaran danwacanatentang gpaitu hak-heknya,
baga manamendapatkan hak-haknya, apaaktivitasyang akan dilakukannya
setelah pensiun, apasgjaaktivitasyang akan dilakukan, bagaimanacara-
caramemulai suatu usahabaru.

2) Setelah pelaksanaan kegiatan dilakukan penjgjakan ulang untuk hal yang
sama, dengan tujuan untuk melihat apakah parapesertakegiatanini sudah
mendapatkan wacanayang |ebih jelasdan mempunyal pemikiranyang
lebihterbuka.

Hasl| pel aksaan strategi keduamenunjukkan sudah mulal adaperubahan
dalam pemikiran peserta, terbukti setelah mendapatkan beberapapenge-
tahuan yang terkait dengan perencanaan dan persiapan menghadapi masa
pensiun, parapesertatelah mengerti akan hak-haknya, caramendapatkan
hak-haknya, dan orientasi aktivitasyang akan merekalakukanpun terdapat
perubahan.

C. Khalayak Sasaran

Mengingat permasal ahan yang dihadapi oleh parapesertayang hendak
memasuki masapens un sangat variatif dan berkaitan dengan berbagai hal,
sehinggaagar tujuankegiatanini lebih efektif sangat perlu dukungandankerjasama
dengan berbagal pihak, terutamapihak instand, pasangan hidup (suami/istri)
pensiunan, dan parapekerjalain yang msih aktif. Peran sertapihak-pihak
terkait tersebut sangatlah strategis sebagai sumber informasi dan sebagai
sasran antaradari kegiaanini, sehinggadata-datayang diperlukan dan hendak
diungkap dengan peran sertapihak-pihak tersebut akan lebih akurat. Pihak-
pihak terkait dapat dilibatkan secaraaktif, dan sebenarnyadapat berperan serta
langsung atautidek padakegiatanini, hanyasgapadakesempatan pelaksanaan
kali ini pihak-pihak tersebut tidak dilibatkan secaralangsung.

D. Metode Kegiatan
Langkah-langkah yang dil akukan sebelum kegiatan Pengabdian Masya
rakat kali ini dilaksanakan adalah:

1. Penggalian datapekerjayang hendak memasuki masapensiun, dengan
tujuan kitamengetahui usanya, asal golongan, berasal dari jenispekerjaan
apasga, dil.

2. Médakukan pengel ompokan subjek/target sasaran ke dalam duakelom-
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pok karena kegiatan dilakukan dalam dua shift, didasarkan pada
kesamaan latar belakang yang dimiliki subjek.

3. Mendeteks pemahaman pesertatentang seluk beluk pensiun, sebelum
dan sesudah dilaksanakannyakegiatanini.

K egiatan Pengabdian Masyarakat ini sendiri dil aksanakan dengan meng-
gunakan metode ceramah, diskusi, dan konsultasi. M etode yang kitapakai
tersebut memungkinkan untuk didapatkannyasumber-sumber informas dan
permasa ahanyangriil, sehinggadihargpkan dapat saling sharing antar pekerja
dan permasal ahan yang adadapat diatas dan dapat menemukan solusinya
sesual dengan karakter pekerjaitu sendiri.

Solus senggjakitagali dari parapesertasendiri, karenakitaberasumsi
bahwamerekal ah yang mengerti akan kebutuhan dan keinginannyasendiri,
kemampuan-kemampuan gpayang dimiliki dan hambatan-hambatan apasga
yang biasanyaditemui. Solus yang berasal dari pesertasendiri diharap-kan
lebih mudah untuk dijalani dan diterapkan, karenaapabila suatu komit-men
dibuat oleh dirinyasendiri kecenderungannyaakan ditaeti.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Pengel ompokan pesertaditentukan berdasarkan golongan kepegawai -
annya. Kelompok | adalah pegawai dari golongan 11, sedangkan Kelompok
Il adalah pegawai dari golongan I11. Hasil penerapan strategi pelaksaan
kegiatan yang telah kitalakukan diperoleh suatu hasil seperti yang tercantum
dalamtabel di bawahini:

Tabel 1.
Kondis Pemahaman Pesertatentang Pensiun
SebedlumKegiatan
NO| ASPEK YANGDIUNGKAP |—oDARTARU |, | BELUMTARY | o)
KLP | KLP-I KLP1 | KLP-I

1 | Hek-hak setelah pensiun 11 2 37 27 18 45
2 | Caramendgpatkan hak 9 26 35 29 18 47
3 | Gambaran aktivitas 16 29 45 2 15 37
4 | Wecanamemula usshabaru 12 2 K%} 26 22 48
JUMLAH 48 103 | 151 104 73 177
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Hasil tersebut kemudian dikelolalebih lanjut untuk melihat kedalaman
dari aspek ke-3 dan aspek ke-4, sehingga pesertayang dikenai pertanyaan
pendalamanini hanyal ah pesertayang sudah tahu tentang aspek ke-3 dan ke-
4jumlah keseluruhan ada 79 orang sgja.

Tabdl 2.
Gambaran Aktivitas dan WacanaUsahapada
MasaPensiun SebelumKegiatan
ASPEK YANG KELOMPOK | KELOMPOK
NO DIUNGKAP - - 11 JUMLAH
1 Menikmati lebih
dahulu masa pensiun 9 20 29
2 | Berkunjung ke rumah
kerabat, anak-cucu ! 9 16
3 | Memulai/merintis
usaha baru 6 15 21
4 | Meneruskan/menekun
i usaha yang dimiliki 6 / 13
JUMLAH 28 51 79

Setel ah pel aksanaan kegiatan diperol eh suatu kemajuan yang cukup
menakjubkan atas gambaran/peta pemahaman pesertaterhadap sel uk beluk
pensiun dan aktivitasnya, termasuk kemampuan untuk memberikan gambaran
yang lebih spesifik atasaktivitasyangingin dan atau akan dilakukannyakel ak.

Banyak pertanyaan, jawaban maupun saran yang diberikan oleh antar

peserta, sehinggada am kegiatanini banyak terjadi interaks dan dialogyang
cukup menyegarkan dan mencerahkan wacana. Banyak aternatif aktivitas
yang dapat dilakukan oleh mereka. Satu orang pesertasangat mungkinmemiliki
minat |ebih dari satujenisaktivitas.
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Tabel 3.

Kondis Pemahaman Pesertatentang Pensiun

Setelah Kegiatan
ASPEK YANG
NO DIUNGKAP SUDAH TAHU | JML | BELUM TAHU | JML
KLP-l | KLP-I KLP KLP-II
1 | Hak-hak sstdahpensun 2 39 61 16 5 21
2 | Caamendgpatkan hak 27 36 63 11 8 19
3 | Garbaran ativitas 30 40 70 8 4 12
4 | Wacama mamula ussha 27 3 65 1 6 17
baru
JUMLAH 106 153 259 46 23 69
Tabd 4.
Gambaran Aktivitas dan Wacana UsahapadaMasaPensiun
Setedlah Kegiatan
NO ASPEK YANG DIUNGKAP KLP—1 | KLP-II JML
1 | Menikmati lebih dahu-lu masa pensiun 5 9 14
2 | Berkunjung ke rumah kerabat, anak-cucu 25 31 56
3 | Memulai/merintis usaha baru 18 23 41
4 | Meneruskan/menekuni usaha yang dimiliki 9 15 24
JUMLAH 57 78 135
Tabel 5.
Spesifikas JenisAktivitasdan UsahaSetelah
MasaPensun
NO | JENISAKTIVITAS USAHA KLP—I1 KLP-1I JUMLAH
1 | Aktif di Bidang Sosd 10 14 24
2 | Aktif di Bidang Agama 21 25 46
3 | UsahaToko Kelontong 15 20 35
4 | UsahaBidang Pertanian 25 17 12
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5 | UsahaWarung/Jasa Makanan 11 6 17
6 | UsshaJasaJahit 9 0 9
7 | UsshaTransportas 5 16 21
8 | UsahaPdgaran Tambahar/Les 26 17 43
9 | Aktif Menulis 20 32 52
10 | DIl 4 7 11
JUMLAH 146 154 300

B. Pembahasan

Hasi| dari pelaksanaan kegiatan ini terhadap wacana dan pengetahuan
parapegawai tentang pensiun dinilai sangat positif oleh peserta. Wacana
pegawai yang semulabelum memahami akan hak-haknyadan kondis yang
mungkinterjadi setelah yang bersangkutan menja ani masapensiunternyata
berubah ke suatu wacanayang |ebih terbuka. Wacanadasar yang ditargetkan
adalah pegawai diharapkan |ebih memahami akan kondisi dan hak yang
diterimanyasetelah pens un, bagaimanacara-caramendapatkan hak-haknaya
tersebut. Wacanapegawal semakin bertambah luas ketikadil aku-kan suatu
diskus dantanyajawab seputar aktivitasdan kegiatan yang dapat dilakukan
oleh mereka setelah pensiun. Beberapa kendala maupun keterbatasan
pengetahuan tentang kegiatan atau aktivitasmenjadi semakinterbukadanjeas
dengan adanyasharing pengdaman antar pesartakegiatanini, sehinggapeserta
yang semulahanyaberfikir untuk me akukan satu kegiatan sqasekarang sudah
semakin terbuka gambarannyauntuk mel akukan beberapaaktivitasyang
menjadi minatnya

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Kegiaanini dirancang untuk mensos disas kan aaskebijakanyang diambil
oleh Pemerintah maupun Pengusahada am pemberhentian pegawainyaoleh
karenaharusmemasuki masapensun. Kegiatanini dgpat dinila keberhaslannya
gpabilatujuan utamadapat tercgpal, sehinggaparapegawa yang tdah mengikuti
aktivitaspembeka an dengan temaPerencanaan dan Pers gpan ddam M emasuki
MasaPensiun dari hasil pantauan evaluas dengan angket yang disebarkan
kepadapesartaternyatatd sh memperoleh suatu gambaran atastingkeat pemahaman
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pegawai tentang ketentuan pensiun kepadapegawai padausia-usatertentu
ternyatacukup baik.

Kegiatanini ternyatajugamembukasuatu wacanabaru bagi pel aksana
maupun bagi peserta, bahwaternyatasharing antar pesertadan penydenggara
kegiatan menambah suatu pemahaman akan aktivitas-aktivitasyang dapat
dilakukan dan dikerjakannya, dengan berbagai varias dari bentuk aktivitas,
yang dapat membuka pel uang bagi merekayang berminat mengerjakannya
untuk menambah penghasilannya. Wacanabaru ini membuat parapegawai
tidak berkecil hati lagi dengan berkurangnyapendapatan yang diberikan oleh
pemerintah, karenaternyata pendapatnya bahkan daat |ebih banyak lagi
gpabilamau meakukan aktivitasyang produktif.

B. Saran

Berdasarkan padahasi| evaluas padakegiatanini, dan dengan pertim-
bangan bahwa bagai manapun jugaparapegawai yang telah memasuki masa
pens un membutuhkan suatu wacanayang | ebih luas, makadigukan beberapa
saran, yaitu:

1. Kepadapihak perusahaan atau kantor pemerintahan hendaknyamembuat
suatu perencanaan kegiatan bagi parapegawainyayang masih aktif,
sehinggaapabilatibasaat memasuki M PPtidak terlalu sulit dalam meng-
arahkan parapegawainya.

2. Kepadapihak LembagaPengabdian Masyarakat UniversitasMuhamma:
diyah Surakartamelalui Fakultas Psikologi, perlu meningkatkan keter-
libatannyasecaraaktif dan langsung dalam mel akukan pembinaan dan
pembeka an bagi parapegawai di lingkungan UniverstasMuhammeadiyah
Surakartasendiri maupun di kantor-kantor pemerintahan maupun svasta.

3. Kegiatan pengabdian masyarakat serupaperlu ditindaklanjuti dengan
berbagal kegiatan yang terkait, dengan langsung melibatkan mahasisva-
mas swanyaagar merekadapat menergpkan ilmu pengetahuanyang diper-
olehnya, terutamamahas svaFakultasPs kol ogi UniverstasMuhammediyah
Surakarta.

4. Kegiatan serupadapat dilakukan dengan menjalin kerjasamayang baik
dengan kantor-kantor pemerintah maupun kantor-kantor swasta.
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